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ABSTRAK 

Prasarana transportasi jalan adalah salah satu elemen penting yang mendukung 

kegiatan ekonomi serta kegiatan-kegiatan di berbagai sektor. Oleh karena itu, perawatan 

dan perhatian khusus terhadap kondisi fisik jalan sangatlah penting, karena kerusakan 

pada permukaan jalan dan hal-hal sejenisnya memiliki implikasi yang signifikan 

terhadap keamanan pengguna jalan. Kerusakan pada kontruksi perkerasan jalan yang 

paling dominan adalah disebabkan oleh adanya genangan air yang berasal dari air hujan, 

air laut, sistem drainase yang kurang baik dan naiknya air akibat kapilaritas. Air hujan 

yang merendam ruas jalan dapat menyebabkan perkerasan jalan terutama daya ikat aspal 

berkurang. Perkerasan jalan yang terendam oleh air hujan dan air rob secara terus-

menerus akan  menyebabkan terjadinya perubahan bentuk atau deformasi pada 

perkerasan jalan. Akibatnya, pada saat dilewati beban lalu lintas di atas permukaan jalan 

tersebut akan menyebabkan deformasi yang semakin parah. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pengaruh yang 

ditimbulkan akibat perendaman aspal memakai air laut dan air hujan terhadap nilai 

struktural pada campuran AC-WC serta bagaimana perbandingan yang terjadi pada 

aspal akibat lama perendaman dengan memakai air laut dan air hujan terhadap 

karakteristik Marshall. Dari hasil perendaman tersebut akan dapat diperoleh nilai 

karakteristik Marshall  berupa Stability Marshall, flow, Marshall Quotient  (MQ), Voids 

In Mix (VIM)  dan Voids in Mineral Agregat (VMA). Setelah nilai – nilai diperoleh 

maka akan dibuat perbandingannya. 

Dari hasil perbandingan pada pengujian menggunakan alat Marshall Test di 

Laboratorium untuk campuran aspal (AC-WC) pen 60/70, nilai stabilitas Marshall yang 

dilakukan dengan rendaman menggunakan air hujan pada perendaman dua hari (48 jam) 

yaitu 1936.71 Kg dan hasil dari rendaman air laut sebesar 2512.94 Kg, sedangkan nilai 

kelelehan (Flow) dari rendaman air hujan sebesar 3.90 mm dan hasil dari rendaman air 

laut sebesar 3.37 mm. Berdasarkan hasil data tersebut dapat disimpilkan bahwa 

pengaruh atau akibat lama perendaman pada air laut dapat mengurangi tingkat kekuatan 

dan kelelehan pada aspal (AC-WC) pen 60/70. 

Kata Kunci : Perkerasan Aspal, Air Hujan dan Air Laut, AC-WC, Aspal Pen 60/70, 

Karakteristik Marshall. 
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ABSTRACT 

 

Road transportation infrastructure is a crucial element that supports economic activities 

and various sectors. Therefore, maintenance and special attention to the physical condition of 

roads are highly important because damages to the road surface and similar issues have 

significant implications for road user safety. The most common cause of damage to road 

pavement structures is the presence of water pooling due to rain, seawater, suboptimal drainage 

systems, and water penetration through capillarity. Rainwater pooling on the road can reduce 

the adhesion properties of asphalt in the road pavement. Road pavements that are continuously 

submerged by rainwater and tidal water will experience deformation or changes in shape. As a 

result, when subjected to traffic loads, the deformation becomes increasingly severe. 

The purpose of this research is to investigate the effects of immersing asphalt in seawater 

and rainwater on the structural properties of AC-WC mixture, as well as to compare the impact 

of immersion duration in seawater and rainwater on the Marshall characteristics. The results of 

this immersion will provide values for Marshall characteristics such as Marshall Stability, Flow, 

Marshall Quotient (MQ), Voids In Mix (VIM), and Voids in Mineral Aggregate (VMA). Once the 

values are obtained, a comparison will be made. 

From the comparison results obtained through Marshall Test conducted in the laboratory 

for the asphalt mixture (AC-WC) with a penetration grade of 60/70, the Marshall Stability value 

obtained after immersing the mixture in rainwater for two days (48 hours) was 1936.71 Kg, 

while the result of immersing it in seawater was 2512.94 Kg. The Flow value after immersing it 

in rainwater was 3.90 mm, whereas the result of immersing it in seawater was 3.37 mm. Based 

on the data obtained, it can be concluded that the immersion duration in seawater has an effect 

on reducing the strength and flow characteristics of the 60/70 grade asphalt mixture (AC-WC). 

 

Keywords: Asphalt Pavement, Rainwater and Seawater, AC-WC, Asphalt Penetrasion 60/70, 

Marshall characteristics. 
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang 
Prasarana transportasi jalan adalah 

salah satu elemen penting yang 

mendukung kegiatan ekonomi serta 

kegiatan-kegiatan di berbagai sektor. Oleh 

karena itu, perawatan dan perhatian 

khusus terhadap kondisi fisik jalan 

sangatlah penting, karena kerusakan pada 

permukaan jalan dan hal-hal sejenisnya 

memiliki implikasi yang signifikan 

terhadap keamanan pengguna jalan 

(Sukirman, 2003). 

Kerusakan pada struktur 

perkerasan jalan yang paling umum 

terjadi disebabkan oleh adanya 

genangan air akibat hujan, air laut, 

sistem drainase yang kurang optimal 

dan naiknya air melalui kapilaritas. 

Genangan air hujan yang membanjiri 

jalan dapat mengurangi daya ikat aspal 

pada perkerasan jalan (Sukirman, 1992). 

Salah satu contoh daerah yang 

perkerasan jalannya sering terendam oleh 

air rob dan air hujan karena letaknya yang 

berada di pesisir pantai tepatnya di Jl. 

Saleh Sungkar Ampenan Utara yang 

dikerjakan pada paket pekerjaan 

Preservasi Jalan dan Jembatan dalam kota 

Mataram tahun anggaran 2021. Namun, 

jalan yang berada di Ampenan tersebut 

merupakan jalan yang sama halnya dengan 

perkerasan jalan lainnya yang memiliki 

kelemahan, yaitu akan mengalami 

kerusakan akibat adanya air yang 

menggenangi perkerasan. 

Berdasarkan pemaparan di atas serta 

permasalahan kerusakan jalan aspal akibat 

rendaman air laut dan air hujan, maka 

perlu dilakukan penelitian dengan uji 

laboratorium tentang pengaruh lama 

genangan (rendaman) air hujan dan air laut 

terhadap karakteristik Marshall. Desain 

campuran yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah desain  jenis 

campuran lapisan aspal beton aus Asphalt 

Concrete Wearing Course (AC-WC) yaitu 

lapisan permukaan yang dalam 

perencanaannya harus kedap air, maka 

dilakukan penelitian ini terhadap aspal 

permukaan AC-WC menggunakan aspal 

dengan penetrasi 60/70, serta material 

yang berasal dari PT. Kresna Karya, 

Pringgabaya – Lombok Timur 

Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini yaitu 

sebagai berikut : 

1. Mengetahui pengaruh rendaman 

memakai air hujan dan air laut 

terhadap nilai karakteristik 

marshall 

2. Mengetahui perbandingan 

karakteristik marshall terhadap lama 

perendaman air hujan dan air laut 

pada lapisan AC-WC. 

Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian 

tugas akhir ini adalah : 

1. Penelitian ini menggunakan 

metode perendaman menerus 

dengan rendaman menggunakan air 

laut dan air hujan.  

2. Penelitian ini tidak melakukan 

analisis kimia. 

3. Gradasi agregat campuran yang 

digunakan adalah gradasi rapat 

sesuai Spesifikasi Umum 2018 

revisi 2 (2020) yang bersumber 

dari PT. Kresna Karya, 

Pringgabaya – Lombok Timur. 

4. Jumlah sampel yang digunakan total 

sebanyak 30 sampel, 15 untuk 

masing-masing jenis zat cair yang 

digunakan yaitu air laut dan air 

hujan. 

5. Variasi waktu perendaman yang 

dilakukan adalah 1 jam, 6 jam, 12 

jam, 24 jam dan 48 jam. 

6. Suhu rendaman yang dilakukan 

untuk rendaman air laut dan air 

hujan yaitu 60ºC. 

DASAR TEORI 

Bahan Campuran Aspal 

Bahan penyusun campuran aspal 

beton terdiri dari agregat sebagai bahan 

pokoknya, bahan pengisi (filler) dan aspal 

sebagai bahan pengikatnya. Menurut RSNI 

M 01-2003, Aspal beton merupakan 

campuran yang homogen antara agregat 



 

6  

(agregat kasar dan agregat halus dan bahan 

pengisi atau filler) dan aspal sebagai bahan 

pengikat yang mempunyai gradasi tertentu, 

dicampur, dihamparkan dan dipadatkan pada 

suhu tertentu untuk menerima beban lalu 

lintas yang tinggi.  

1. Agregat 

Agregat atau sering disebut batuan 

secara umum dapat didefinisikan sebagai 

formasi kulit bumi yang keras dan kenyal 

(solid). Berdasarkan ASTM (1974) agregat 

dapat didefinisikan sebagai suatu bahan 

yang terdiri dari mineral padat, berupa 

masa berukuran besar ataupun berupa 

fragmen-fragmen. 

a. Agregat Kasar (Course Aggregate) 

Agregat kasar merupakan material 

yang tertahan pada saringan no.8 

(2,36 mm). 
b. Agregat Halus (Fine Aggregate) 

Agregat halus adalah material yang 

lolos saringan No.8 (2,36 mm) dan 

tertahan  saringan No.200 (0,075 

mm). 
c. Bahan Pengisi (Filler) Abu Batu 

Bahan pengisi (filler) adalah bahan 

pengisi rongga dalam campuran (void in 

mix) yang berbutir halus yang lolos 

saringan No.30 dimana persentase berat 

yang lolos saringan No.200 minimum 

65% (SKBI-2.4.26.1987). 

 

Tabel 1 Gradasi Bahan Pengisi 

 

 

 

 

 

 
 

Sumber : Departemen Pekerjaan Umum, 

“Petunjuk Lapis Aspal Beton (Laston) untuk 

Jalan Raya SNI 03-1737-1989. 

 

 

 

 

 

Tabel 2 Spesifikasi material agregat kasar, 

halus dan filler. 

 

 

 

 

 

 

 

(Sumber: Spesifikasi Umum Bina Marga 2018) 

2. Aspal 

Aspal pada lapis perkerasan jalan 

berfungsi sebagai bahan ikat antar agregat 

untuk membentuk suatu campuran yang 

kompak, sehingga akan memberikan 

kekuatan yang lebih besar dari kekuatan 

masing-masing agregat. Aspal yang 

digunakan pada penelitian ini merupakan 

aspal keras hasil penyulingan minyak 

mentah dengan penetrasi 60/70. 

Komposisi Aspal 

Aspal merupakan unsur hydrokarbon 

yang sangat komplek. Komposisi dari aspal 

terdiri dari asphaltenes dan maltenes. 

Asphaltenes merupakan material berwarna 

hitam atau cokelat tua yang tidak larut 

dalam heptane. Maltenes larut dalam 

heptane, merupakan cairan kental yang 

terdiri dari resins dan oils. Resins adalah 

cairan berwarna kuning atau cokelat tua 

yang memberikan sifat adhesi dari aspal. 

Pemeriksaan Aspal 

Pemeriksaan yang dilakukan untuk aspal 

keras adalah sebagai berikut: 

1. Pemeriksaan penetrasi 

2. Pemeriksaan titik lembek 

3. Pemeriksaan penurunan berat aspal 

(thin film over test) 

4. Pemeriksaan titik nyala dan titIk bakar 

dengan cleveland open cup 

5. Daktalitas 

6. Berat jenis aspal 

7. Kelarutan aspal dalam karbon 

tetraklorida 

8. Viskositas kinematik 

 

 

 

Parameter Pengujian 
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Metode pengujian yang paling 

banyak dan umum dipakai saat ini adalah 

metode pengujian Marshall. Alat Marshall 

merupakan alat tekan yang dilengkapi 

dengan cincin penguji yang berkapasitas 

2500 kg atau 500 Pound. Cincin penguji 

dilengkapi dengan arloji stabilitas yang 

berguna untuk mengukur stabilitas campuran 

dan arloji kelelehan (flow meter) yang 

berguna untuk mengukur kelelehan. 

Untukpemadatan benda uji digunakan 

cetakan (mold) benda uji yang berbentuk 

silinder dengan diameter 10 cm dan tinggi 

7,5 cm dengan mempergunakan penumbuk 

(Hammer)dengan berat 4,356 kg (10 Pound) 

dan tinggi jatuh 45,7 cm. 

Pengujian Volumetrik 

Dua sifat dari benda uji campuran 

aspal panas ditentukan pada analisa rongga-

density, sifat tersebut adalah: 

Pengujian Marshall 

Kinerja campuran aspal beton 

dapat diperiksa dengan menggunakan 

alat pemeriksaan Marshall. Parameter 

yang digunakan dalam pengujian 

Marshall adalah sebagai berikut: 

Uji Perendaman Marshall (Marshall 

Immersion) 

Pengujian ini dilakukan untuk 

melihat ketahanan campuran terhadap 

pengaruh kerusakan oleh air. Air pada 

campuran beraspal dapat mengakibatkan 

berkurangnya daya lekat aspal terhadap 

agregat sehingga dapat melemahkan ikatan 

antar agregat. Pada prinsipnya pengujian ini 

sama dengan pengujian Marshall standar, 

hanya waktu perendaman di dalam 

waterbath yang berbeda. Menuruut 

AASHTO T.165-74 dan ASTM D.1075-54 

(1969) ada dua metode uji perendaman 

Marshall immersion yairu uji perendaman 

selama 1 x 24 jam dengan suhu ± 50 oC dan 

uji perendaman selama 1 x 24 jam dengan 

suhu ± 60 oC. pada penelitian ini metode 

yang akan diunakan adalah metode uji 

perendaman (Immersion Test) selama 1 x 24 

jam ± 60 oC. 

 

𝐈𝐊𝐒 =
𝐬𝐭𝐚𝐛𝐢𝐥𝐢𝐭𝐚𝐬 𝐦𝐚𝐫𝐬𝐡𝐚𝐥𝐥 𝐢𝐦𝐦𝐞𝐫𝐬𝐢𝐨𝐧

𝐬𝐭𝐚𝐛𝐢𝐥𝐢𝐭𝐚𝐬 𝐦𝐚𝐫𝐬𝐡𝐚𝐥𝐥
𝐱𝟏𝟎𝟎%  

 Dengan: 

  IKS = indeks kekuatan sisa 

Zat Cair Yang Digunakan Sebagai 

Perendam 

Dalam penelitian ini zat cair yang 

digunakan sebagai zat perendam aspal yaitu  

zat cair air hujan dan air laut. 

1. Air Hujan 

  Pada penelitian ini air yang 

digunakan adalah air hujan. Hujan 

merupakan peristiwa sampainya air dalam 

bentuk cair maupun padat yang dicurahkan 

dari atmosfer menuju ke permukaan bumi. 

Hal ini dikarenakan titik-titik air yang 

terkandung di dalam awan bertambah 

semakin banyak sampai pada keadaan 

dimana awan sudah tidak mampu lagi untuk 

menampung titik-titik air tersebut, maka 

akan dijatuhkan kembali ke permukaan 

Bumi dalam bentuk air hujan atau 

presipitasi. 

2. Air Laut 

Laut adalah kumpulan air asin yang 

luas dan berhubungan dengan samudra. Laut 

adalah kumpulan air asin yang sangat banyak 

dan luas di permukaan bumi yang 

memisahkan atau menghubungkan suatu 

benua dengan benua lainnya dan suatu pulau 

dengan pulau lainnya. Air laut merupakan 

campuran dari 96,5% air murni dan 3,5% 

material lainnya seperti garam-garaman, gas-

gas terlarut, bahan-bahan organik dan 

partikel-partikel tak terlarut. 

Lama Rendaman Serta Suhu Perendaman 

Menurut AASHTO T.165-74 atau 

ASTM D.1075-54 (1969) ada dua metode uji 

perendaman Marshall (Immersion Test) yaitu 

uji perendaman selama 4 x 24 jam dengan 

suhu ± 50° C dan uji perendaman selama 1 x 

24 jam dengan suhu ±60°C. Pengujian ini 

dimaksudkan untuk mengetahui keawetan 

dan kerusakan yang diakibatkan oleh air. 

Akibat adanya air atau kombinasi air dengan 

gaya mekanik yang diberikan, aspal 

menyelimuti permukaan agregat akan 

terkelupas kembali. Namun pada aspal 

dengan tingkat kohesi yang kuat akan 

melekat erat pada permukaan agregat oleh 

sebab itu pengelupasan yang terjadi sebagai 

akibat dari pengaruh air atau kombinasi air 

dengan gaya mekanik sangat kecil atau 
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bahkan tidak terjadi sama sekali. Adhesi dan 

kohesi adalah kemampuan partikel aspal 

untuk melekat dan mengikat agregat. Pada 

penelitian ini lama perendaman yang 

digunakan disesuaikan dengan pengalaman 

di lapangan, memvariasikan waktu lama 

rendaman dan suhu yang tetap, bisa diterima 

oleh laston yaitu 60°C. 

METODELOGI PENELITIAN 

Penelitian yang dilakukan adalah 

metode berdasarkan Modul Penelitian di 

Laboratorium dengan variasi bertahap, mulai 

dari persiapan, pemeriksaan mutu bahan 

yang berupa agregat dan aspal, perencanaan 

campuran sampai tahap pelaksanaan 

pengujian dengan Marshall Test dan dengan 

variasi lama rendaman serta dengan suhu 

60ºC. 

Dalam penelitian ini, aspal yang 

digunakan adalah aspal keras dengan 

penetrasi 60/70. Aspal keras digunakan yang 

berasal dari PT. Kresna Karya, Pringgabaya 

– Lombok Timur. 

Alat yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu alat-alat yang terdapat 

pada Laboratorium Transportasi dan 

Rekayasan Jalan Raya, Jurusan Teknik Sipil 

Fakultas Teknik, Universitas Mataram, 

Pada tahap ini dilakukan pengujian 

terhadap material/bahan penyusun campuran 

aspal beton. Pengujian dimaksudkan untuk 

mengetahui sifat dan karakteristik 

material/bahan tersebut. selain untuk 

mengetahui apakah material/bahan tersebut 

memenuhi persyaratan atau tidak. 

1. Pengujian Agregat kasar, halus, dan filler 

a. Agregat kasar 

 Pengujian berat jenis dan 

peyerapan air, dilakukan untuk 

memperoleh angka berat jenis 

curah, berat jenis permukaan 

jenuh dan berat jenis semu serta 

besarnya angka penyerapan (SNI 

1969 : 2008). 

 Pengujian kelekatan agregat 

terhadap aspal, dilakukan untuk 

memperoleh persentase luas 

permukaan batuan yang tertutup 

aspal terhadap keseluruhan luas 

permukaan (SNI 2439 : 2011). 

 Pengujian keausan agregat dengan 

alat impact, dilakukan untuk 

menentukan ketahanan agregat 

kasar terhadap keausan (BS 812 

part 3 : 1975). 

b. Agregat halus 

Pengujian berat jenis dan 

penyerapan air, dilakukan untuk 

memperoleh angka berat jenis 

curah, berat jenis permukaan jenuh 

dan berat jenis semu serta besarnya 

penyerapan (SNI 03-1970-2008). 

c. Filler 

Pengujian berat jenis dilakukan 

untuk memperoleh angka berat 

jenis curah, berat jenis permukaan 

jenuh dan berat jenis semu serta 

besarnya angka penyerapan. 

2. Pengujian Sifat Bahan Aspal 

Pemeriksaan sifat bahan aspal ini 

terdiri dari pengujian aspal murni. Aspal 

murni yang digunakan pada penelitian ini 

adalah aspal minyak penetrasi 60/70. 

Pemeriksaan yang dilakukan mengacu pada 

spesifikasi Bina Marga. 

 

Untuk menjabarkan metode ini, 

disajikan dalam bentuk flow chart dibawah 

ini: 
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Gambar 1 Flow Chart Penelitian 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data-data yang diperoleh dari 

penelitian ini disajikan dalam bentuk tabel 

maupun grafik. Pengujian ini dilakukan 

dengan alat Marshall terhadap benda uji 

(sampel) yang akan diupayakan penyajiannya 

sebaik mungkin sehingga tampak dengan 

jelas karakteristik masing-masing campuran 

untuk variasi kadar aspal yang berbeda. 

Dalam penelitian ini, aspal yang 

digunakan adalah aspal keras dengan 

penetrasi 60/70. Aspal keras digunakan yang 

berasal dari PT. Kresna Karya, Pringgabaya 

– Lombok Timur. dengan sifat fisik seperti 

tercantum pada Tabel 4.1 di bawah ini. 

Tabel 3 Hasil Pengujian Aspal Penetrasi 

60/70. 

 

 

 

 

(*)Sumber: Putri (2022) 

(**) Sumber: Spesifikasi Umum Bina Marga 2018 Revisi 2 

(2020) 

 

 

 

 

Tabel 4 Hasil Pengujian Karakteristik 

Agregat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

(*)Sumber: Putri (2022)  

(**)Sumber: Hasil Pengujian 

(***)Sumber: Spesifikasi Umum Bina Marga 2018 Revisi 2 (2020) 

Perancarangan Gradasi Agregat 

Gabungan AC-WC 

Pada penelitian ini, spesifikasi yang 

digunakan yaitu batas tengah dari gradasi 

agregat untuk Laston AC-WC berdasarkan 

standar dari Spesifikasi Umum Bina Marga 

2018 Revisi 2 (2020), Gradasi saringan 

untuk Laston AC-WC dapat dilihat pada 

Tabel 5 di bahaw ini. 

Tabel 5 Disain Penggabungan agregat dan 

aspal AC-WC 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Disain Penggabungan  agregat  dan  aspal  AC-WC di 

Laboratorium Transportasi dan  Jalan  Raya Teknik Sipil Universitas 

Mataram. 

 

Pada Tabel 4.5 bahwa proporsi masing-

masing fraksi agregat ditentukan dari nilai 

persen tertahan pada fraksi. Proporsi fraksi 

agregat kasar (tertahan saringan no.4) 

diperoleh sebesar 38.5%. Proporsi agregat 

halus (lolos saringan no.4 dan tertahan 

saringan no.200) diperoleh sebesar 56,5% dan 

proporsi filler (lolos saringan no.200) 

diperoleh sebesar 5%. 

Dari Tabel 5 di atas, maka akan 

dibuatkan benda uji sesuai proporsi tersebut 

sebanyak 30 buah dengan masing masing 15 

untuk direndaman di air laut dan 15 untuk 

direndam di air hujan. 
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Tabel 6 . Perbandingan nilai Stabilitas, Flow, 

MQ, dan Volumetrik (%) perendaman air 

hujan dan air laut 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Hasil Penelitian 

1. Perbandingan nilai Stabilitas Pasca 

perendaman air hujan dan air laut  

 

 

 

 

 

 

 

Grafik 1 Perbandingan nilai Stabilitas dengan lama 

perendaman menerus dengan menggunakan air hujan 

dan air laut 

 

2. Perbandingan nilai Flow Pasca 

perendaman air hujan dan air laut 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Grafik 2 Perbandingan nilai Flow dengan Lama 

perendaman menerus dengan menggunakan air hujan 

dan air laut 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Perbandingan nilai Marshall Quotient 

Pasca perendaman air hujan dan air 

laut 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Grafik 3 Perbandingan nilai Marshall Quotient 

dengan Lama perendaman menerus dengan 

menggunakan air hujan dan air laut 

4. Perbandingan nilai VIM Pasca 

perendaman air hujan dan air laut 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Grafik 4 Perbandingan nilai VIM dengan Lama 

perendaman menerus dengan menggunakan air 

hujan dan air laut 

5. Perbandingan nilai VMA Pasca 

perendaman air hujan dan air laut 

 

 

 

 

 

 

Grafik 5 Perbandingan nilai VMA dengan Lama 

perendaman menerus dengan menggunakan air 

hujan dan air laut. 

Berdasarkan hasil pengujian di atas 

dapat disimpulkan bahwa nilai Stabilitas, 

Flow, Marshall Quotient lebih baik pada 

perendaman air hujan dibandingkan 

dengan perendaman air laut dengan 

metode perendaman menerus. Sedangkan 
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untuk VIM dan VMA, rongga yang terjadi 

lebih besar pada perendaman air laut 

dibandingkan air hujan, dengan kata lain 

bahwa keseluruhan pengujian volumetrik 

dan Marshall terhadap campuran aspal 

berdasarkan hasil pengujian lebih baik 

pada perendaman air hujan dibandingkan 

air laut. Namun secara keseluruhan baik 

pola perendaman air laut maupun air 

hujan, semakin lama campuran aspal 

terendam oleh masing-masing zat cair 

tersebut dapat mempengaruhi kinerja 

berupa penurunan durabilitas atau 

keawetan campuran. 

 

KESIMPULAN  

Hasil pengujian di Laboratorium dan hasil 

analisis pengujian dari Pengaruh Perendaman 

Air laut dan Air Hujan Terhadap Karakteristik 

Campuran, maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Dari hasil pengujian yang dilakukan di 

Laboratorium pada campuran aspal 

minyak pen 60/70 pada lapisan AC-

WC bahwa air hujan dan air laut sama 

sama dapat mengurangi keawetan pada 

lapisan aspal. Berdasarkan dengan hasil 

penelitian ini air laut memiliki 

pengaruh yang lebih signifikan 

terhadap perubahan penurunan kualitas 

lapisan aspal dibandingkan dengan 

rendaman air hujan yang ditunjukkan 

dengan semakin lama waktu 

perendaman maka nilai Stabilitas dan 

Marshall Quotient menurun sedangkan 

nilai kelelehan (Flow) meningkat.  

2. Dari hasil perbandingan pada pengujian 

menggunakan alat Marshall Test di 

Laboratorium untuk campuran aspal 

minyak pen 60/70, nilai Karakteristik 

Marshall yang dilakukan dengan 

rendaman menggunakan air laut pada 

perendaman dua hari (48 jam) untuk 

nilai Stabilitas sebesar 1936.71 Kg dan 

hasil pada rendaman air hujan sebesar 

2512.94 Kg, sedangkan untuk nilai 

kelelehan (Flow) pada rendaman air laut 

sebesar 3.90 mm dan hasil rendaman air 

hujan sebesar 3.37 mm. Berdasarkan hasil 

data tersebut bahwa pengaruh atau akibat 

dari rendaman air laut memiliki dampak 

negatif dibandingkan dengan air hujan, air 

laut terlihat lebih cepat dapat mengurangi 

tingkat kekuatan dan kelelehan lebih tinggi 

dibandingkan air hujan pada aspal pen 

60/70. 
 

SARAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan, adapun saran dari penulis yaitu :  

1. Perlu dilakukan penelitian lanjutan 

menggunakan material yang 

berbeda, durasi perendaman, jenis 

aspal dan penetrasi yang berbeda. 

2. Perlu dilakukan penelitian untuk 

masa perendaman yang lebih lama 

atau lebih dari 2 hari, sebagai 

pembanding material yang 

mempunyai tingkat kekuatan yang 

paling baik. 

3. Perlu dilakukan penelitian tetang 

parameter air laut dan air hujan 

secara mendalam untuk mengetahui 

secara mendetail penyebab terjadi 

perubahan pada campuran serta 

untuk mendapatkan solusi yang 

lebih bagus untuk diterapkan 

sebagai formula pada perencanaan 

campuran aspal. 
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